
PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU 

NOMOR (y TAHUN 2021 

TENTANG

PENYELENGGARAAN SISTEM PELAPORAN DATA TRANSAKSI USAHA WAJIB
PAJAK DAERAH SECARA ELEKTRONIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KEPULAUAN ARU,

M en im b an g : a. bahw a dalam  rangka  m eningkatkan  k ep a tu h an  pem enuhan  

kew ajiban Perpajakan  D aerah bagi Wajib Pajak u n tu k  m enghitung, 

m em perh itungkan , m em bayar d an  m elaporkan sendiri Pajak yang 

te ru tan g  dengan  m enggunakan  su ra t pem beritahuan  Pajak 

D aerah, perlu  d ilakukan  sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  

Wajib Pajak D aerah  dengan m em anfaa tkan  teknologi inform asi;

b. bahw a sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  Wajib Pajak 

D aerah dengan m em enfaatkan  teknologi inform asi m erupakan  

upaya  m eningkatkan  pelayanan  Wajib Pajak m elalui k em u d ah an  

pem bayaran  dan  p e rh itu n g an  d a ta  tran sak s i Wajib Pajak;

c. bahw a u n tu k  m em berikan a rah , lan d asan  dan  kepastian  h u k u m  

dalam  pelaporan  Wajib Pajak di D aerah m aka  perlu  p en g atu ran  

ten tan g  penyelenggaraan sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  

Wajib Pajak D aerah  secara  elektronik;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  dalam  

h u ru f  a, h u ru f  b d an  h u ru f  c, perlu  m ene tapkan  P e ra tu ran  

B upati ten tan g  Penyelenggaraan Sistem  Pelaporan D ata 

T ransaksi U saha  Wajib Pajak D aerah  Secara  E lektronik;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik

Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 40 ta h u n  2003 ten tan g  P em ben tukan  

K abupaten  Seram  Bagian Tim ur, K abupaten  K epuluan Aru 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2003Nom or 155, 

T am bahan  L em baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 4350)
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PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU

NOMOR 6 TAHUN 2021

TENTANG

PENYELENGGARAAN SISTEM PELAPORAN DATA TRANSAKSI USAHA WAJIB

Menimbang :

Mengingat : 1.

PAJAK DAERAH SECARA ELEKTRONIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPULAUAN ARU,

bahwa dalam rangka meningkatkan kepatuhan pemenuhan

kewajiban Perpajakan Daerah bagi Wajib Pajak untuk menghitung,

memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri Pajak yang
terutang dengan menggunakan surat pemberitahuan Pajak
Daerah, perlu dilakukan sistem pelaporan data transaksi usaha

a.

Wajib Pajak Daerah dengan memanfaatkan teknologi informasi:

bahwa sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak
Daerah dengan memenfaatkan teknologi informasi merupakan
upaya meningkatkan pelayanan Wajib Pajak melalui kemudahan

b.

pembayaran dan perhitungan data transaksi Wajib Pajak:

bahwa untuk memberikan arah, landasan dan kepastian hukum
dalam pelaporan Wajib Pajak di Daerah maka perlu pengaturan
tentang penyelenggaraan sistem pelaporan data transaksi usaha

Wajib Pajak Daerah secara elektronik:

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan

Bupati tentang Penyelenggaraan Sistem Pelaporan Data
Transaksi Usaha Wajib Pajak Daerah Secara Elektronik,

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945,

. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2003 tentang Pembentukan

Kabupaten Seram Bagian Timur, Kabupaten Kepuluan Aru

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003Nomor 155,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4350)
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3. U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2008 ten tan g  Inform asi dan  

T ransaksi E lektronik  (Lem baran Negara Republik Indonesia  

T ahun  2008 Nomor 58, T am bahan  L em baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 4843);

4. U ndang-undang  Nomor 28 T ahun  2009 ten tan g  Pajak D aerah 

d an  R etribusi D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia  

T ahun  2009 Nomor 130, T am bahan  Negara Republik Indonesia  

Nomor 5049);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  Pem erin tahan  

D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 

Nomor 244, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  

Nomor 5587 sebagaim ana te lah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir 

dengan U ndang-U ndang Nomor 9 ta h u n  2015 ten tan g  p e ru b ah an  

ked u a  a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  

P em erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik Indonesia  

ta h u n  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5679);

6. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 91 T ahun  2010 ten tan g  Je n is  Pajak 

D aerah  yang d ip u n g u t b e rd a sa rk an  penetapan  kepala  d aerah  

a ta u  d ibayar sendiri oleh wajib pajak  (Lembar Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2010 Nomor 153, T am bahan  L em baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5179);

7. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 120 ta h u n  2018 ten tan g  

P erubahan  a ta s  P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 80 

T ahun  2015 ten tan g  P em ben tukan  P roduk H ukum  D aerah;

8. P e ra tu ran  D aerah K abupaten  K epulauan Aru Nomor 7 T ahun  

2017 ten tan g  Pajak Hotel K abupaten  K epulauan Aru (Lem baran 

D aerah K abupaten  K epulauan Aru T ahun  2017 Nomor 7, 

T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten  K epulauan Aru Nomor);

9. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  K epulauan Aru Nomor 10 T ahun  

2017 ten tan g  pajak  H iburan  K abupaten  K epulauan Aru 

( L em baran D aerah K abupaten  K epulauan Aru T ahun  2017 

Nomor 10 )

MEMUTUSKAN

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENYELENGGARAAN SISTEM

PELAPORAN DATA TRANSAKSI USAHA WAJIB PAJAK DAERAH 

SECARA ELEKTRONIK.

Menetapkan :

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan

Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4843):

. Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah4.

dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Negara Republik Indonesia

Nomor 5049):
. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan5.

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5587 sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 tentang perubahan
kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679),

. Peraturan Pemerintah Nomor 91 Tahun 2010 tentang Jenis Pajak6.

Daerah yang dipungut berdasarkan penetapan kepala daerah
atau dibayar sendiri oleh wajib pajak (Lembar Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5179),
. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018 tentang7.

Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah:

. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Aru Nomor 7 Tahun8.

2017 tentang Pajak Hotel Kabupaten Kepulauan Aru (Lembaran
Daerah Kabupaten Kepulauan Aru Tahun 2017 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Aru Nomor),

. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Aru Nomor 10 Tahun9.

2017 tentang pajak Hiburan Kabupaten Kepulauan Aru

( Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Aru Tahun 2017
Nomor 10)

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPATI TENTANG PENYELENGGARAAN SISTEM
PELAPORAN DATA TRANSAKSI USAHA WAJIB PAJAK DAERAH
SECARA ELEKTRONIK.



BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P e ra tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan  :

1. D aerah  ad a lah  K abupaten  K epulauan  Aru.

2. Pem erin tah  D aerah  ad a lah  Kepala D aerah  sebagai u n s u r  penyelenggara 

P em erin tahan  D aerah  yang m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  P em erin tahan  

yang m enjadi kew enangan D aerah  otonom.

3. B upati ad a lah  B upati K epulauan  Aru.

4. B adan  P endapatan  D aerah yang  se lan ju tnya  d isingkat BAPENDA ad alah  

o rganisasi a ta u  in stan s i yang berada  di baw ah Pem erin tah  D aerah  yang 

memiliki tanggung  jaw ab  dalam  penerim aan  P endapatan  D aerah  m elalui 

pengoord inasian  d an  pem u n g u tan  Pajak, R etribusi, Bagi Hasil Pajak, D ana 

Perim bangan d a n  lain sebagainya.

5. Kepala B adan P en d ap atan  D aerah  ada lah  Kepala B adan  P endapatan  D aerah 

K abupaten  K epulauan  Aru.

6. S istem  Pelaporan D ata  T ransaksi U saha  Wajib Pajak D aerah  secara  

E lektronik ad a lah  sistem  yang  m enghubungkan  a n ta ra  p erangka t yang  

m erekam  tra n sa k s i pem bayaran  dari Subjek  Pajak kepada  Wajib Pajak 

dengan  S istem  M onitoring T ransaksi U saha  Wajib Pajak kepada  Wajib Pajak 

dengan Sistem  M onitoring T ransaksi U saha  Wajib Pajak yang dikelola oleh 

BAPENDA yang  d igunakan  u n tu k  m elaporkan om zet Wajib Pajak  dalam  

S u ra t P em beritahuan  Pajak D aerah.

7. Petugas ad a lah  Pegawai BAPENDA yang d iberikan  tu g as  langsung  secara  

s tru k tu ra l oleh Kepala BAPENDA.

8. Wajib Pajak  ad a lah  O rang Pribadi a ta u  B adan  m eliputi pem bayaran  Pajak, 

pem otongan Pajak d an  Pem ungut Pajak yang  m em punyai h ak  d an  kew ajiban 

Perpajakan  sesu a i dengan  k e ten tu an  P e ra tu ran  P erundang-U ndangan  Pajak 

D aerah.

9. E stim asi P en d ap atan  D aerah  ad a lah  perk iraan  p en d ap a tan  Wajib Pajak 

D aerah.

10. Pajak D aerah  yang se lan ju tnya  d iseb u t Pajak ad a lah  kon tribusi wajib 

kepada  D aerah  yang te ru tan g  oleh O rang Pribadi a ta u  B adan yang bersifat 

m em aksa  b e rd asa rk an  U ndang-U ndang dengan  tidak  m en d ap a tk an  im balan  

secara  langsung  dan  d igunakan  u n tu k  keperluan  D aerah  bagi sebesar- 

b e sam y a  k em ak m u ran  Rakyat.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Kepulauan Aru.

10.

. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara2.

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan Pemerintahan

yang menjadi kewenangan Daerah otonom.

. Bupati adalah Bupati Kepulauan Aru.

. Badan Pendapatan Daerah yang selanjutnya disingkat BAPENDA adalah

3.

4.

organisasi atau instansi yang berada di bawah Pemerintah Daerah yang
memiliki tanggung jawab dalam penerimaan Pendapatan Daerah melalui

pengoordinasian dan pemungutan Pajak, Retribusi, Bagi Hasil Pajak, Dana

Perimbangan dan lain sebagainya.

Kepala Badan Pendapatan Daerah adalah Kepala Badan Pendapatan Daerah

Kabupaten Kepulauan Aru.

5.

. Sistem Pelaporan Data Transaksi Usaha Wajib Pajak Daerah secara6.

Elektronik adalah sistem yang menghubungkan antara perangkat yang
merekam transaksi pembayaran dari Subjek Pajak kepada Wajib Pajak
dengan Sistem Monitoring Transaksi Usaha Wajib Pajak kepada Wajib Pajak
dengan Sistem Monitoring Transaksi Usaha Wajib Pajak yang dikelola oleh

BAPENDA yang digunakan untuk melaporkan omzet Wajib Pajak dalam
Surat Pemberitahuan Pajak Daerah.

Petugas adalah Pegawai BAPENDA yang diberikan tugas langsung secara

struktural oleh Kepala BAPENDA.

Wajib Pajak adalah Orang Pribadi atau Badan meliputi pembayaran Pajak,
pemotongan Pajak dan Pemungut Pajak yang mempunyai hak dan kewajiban
Perpajakan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan Pajak
Daerah.

Estimasi Pendapatan Daerah adalah perkiraan pendapatan Wajib Pajak
Daerah.

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah kontribusi wajib
kepada Daerah yang terutang oleh Orang Pribadi atau Badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-

besarnya kemakmuran Rakyat.

7.

8.



MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

(1) Penyelenggaraan sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah 

secara  elektronik  d im ak su d k an  u n tu k  m eningkatkan  tran sp a ra n s i, efektivitas, 

efisiensi dan  a k u n tab ilita s  dalam  pem ungu tan  Pajak D aerah.

(2) Penyelenggaraan sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah 

secara  elektronik  b e rtu ju an  u n tu k :

a. m en ingkatnya  k ep a tu h an  d an  k em u d ah an  Wajib Pajak D aerah dalam  

m elaporkan  om zet u sa h a  secara  cepat, a k u ra t dan  ak tual;

b. m enghindari terjad inya b e n tu ra n  kepen tingan  a n ta ra  Petugas d an  Wajib 

Pajak dalam  p e lak san aan  k e ten tu an  P erpajakan  D aerah;

c. m en ingkatnya  k u a litas  d an  k u a n tita s  fasilitasi layanan , pem binaan  d an  

pengaw asan  di b idang P erpajakan  D aerah;

d. m en ingkatnya  estim asi P endapatan  D aerah  yang berasa l dari Pajak 

D aerah secara  berkala;

e. m em berikan  jam in an  pem bayaran  Pajak D aerah oleh Subjek Pajak dalam  

m em berikan  kon tribusi ke D aerah; dan

f. m en ingkatnya  kepercayaan  d an  k ep u asan  M asyarakat te rh ad ap  

pengelolaan Pajak D aerah.

RUANG LINGKUP 

Pasal 3

R uang lingkup penyelenggaraan  sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  Wajib Pajak 

D aerah  secara  e lektronik  m eliputi:

a. sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak secara  elektronik;

b. h ak  d an  kew ajiban;dan

c. pengaw asan  d an  pem binaan.

BAB II

SISTEM PELAPORAN DATA TRANSAKSI USAHA WAJIB PAJAK SECARA

ELEKTRONIK

Pasal 4

(1) Penyelenggaraan sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah 

secara  elektronik  d iberlakukan  pad a  jen is  Pajak D aerah  yang d ipungu t 

b e rd asa rk an  d ibayar sendiri oleh Wajib Pajak.

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

(1) Penyelenggaraan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah
secara elektronik dimaksudkan untuk meningkatkan transparansi, efektivitas,
efisiensi dan akuntabilitas dalam pemungutan Pajak Daerah.

(2) Penyelenggaraan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah
secara elektronik bertujuan untuk:

a. meningkatnya kepatuhan dan kemudahan Wajib Pajak Daerah dalam

melaporkan omzet usaha secara cepat, akurat dan aktual,
menghindari terjadinya benturan kepentingan antara Petugas dan Wajib

Pajak dalam pelaksanaan ketentuan Perpajakan Daerah,

meningkatnya kualitas dan kuantitas fasilitasi layanan, pembinaan dan

pengawasan di bidang Perpajakan Daerah,

meningkatnya estimasi Pendapatan Daerah yang berasal dari Pajak
Daerah secara berkala,
memberikan jaminan pembayaran Pajak Daerah oleh Subjek Pajak dalam

memberikan kontribusi ke Daerah, dan

meningkatnya kepercayaan dan kepuasan Masyarakat terhadap

b.

d.

e.

f
pengelolaan Pajak Daerah.

RUANG LINGKUP

Pasal 3

Ruang lingkup penyelenggaraan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak
Daerah secara elektronik meliputi:

a.

b.

Cc.

sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak secara elektronik,
hak dan kewajiban,dan
pengawasan dan pembinaan.

BAB II

SISTEM PELAPORAN DATA TRANSAKSI USAHA WAJIB PAJAK SECARA
ELEKTRONIK

Pasal 4

(l) Penyelenggaraan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah

secara elektronik diberlakukan pada jenis Pajak Daerah yang dipungut
berdasarkan dibayar sendiri oleh Wajib Pajak.



(2)

( 1)

( 2 )

(3)

(4 )

( 1)

( 2 )

(3 )

( 1)

(2)

Je n is  Pajak D aerah  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) terd iri a ta s  :

a. Pajak R estoran;

b. Pajak Hotel;

c. Pajak H iburan;

d. d an  sebagainya

Pasal 5

Pem erin tah  D aerah  m enyediakan sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  pend u k u n g  dalam  

penyelenggaraan sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah 

secara  elektronik.

S a ran a  d an  p ra sa ra n a  p endukung  sebagaim ana d im aksud  pad a  ay a t (1) ad a lah  

perangkat e lektronik  perekam  d a ta  tran sak s i u sa h a  b e ru p a  Mesin C ash Register. 

Penyediaan sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  pen d u k u n g  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  

aya t (2) d iu su lk an  oleh BAPENDA dalam  ren c a n a  k e b u tu h a n  B arang Milik 

D aerah sesua i k e te n tu an  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan  m engenai pengadaan  

b a ra n g /ja sa  Pem erintah.

Pengadaan  sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  pendukung  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  aya t

(2) d ilak san ak an  sesua i k e te n tu an  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan  m engenai 

pengadaan  b a ra n g /ja sa  Pem erin tah .

Pasal 6

Pem erin tah  D aerah  m enem patkan  perangkat elektronik  perekam  d a ta  tran sak s i 

u sa h a  b e ru p a  m esin  cash  register sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 ayat (1) 

h u ru f  a  pada  lokasi u sa h a  Wajib Pajak.

Dalam  m enem patkan  p eran g k a t elektronik  pad a  lokasi Wajib Pajak 

sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (1) terlebih  d a h u lu  d ilakukan  survei u n tu k  

m em astikan  kesed iaan  Wajib Pajak dan  ke tersed iaan  daya pend u k u n g  

pem asangan  perangkat.

Pengoperasian p erangka t e lektronik  oleh Wajib Pajak sebagaim ana  d im aksud  

pada  ayat (1) d itu an g k an  dalam  perjan jian  a n ta ra  Kepala BAPENDA selaku  

Pem ilikBarang d an  Wajib Pajak selaku Pengguna B arang sesua i k e ten tu an  

P era tu ran  P erundang-U ndangan  m engenai pengelolaan B arang  Milik D aerah.

Pasal 7

Wajib Pajak yang  te lah  m enerim a perangkat elektronik  perekam an  d a ta  

tran sak s i u sa h a  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 ay a t (1) wajib 

m enggunakan  perangkat elektronik  perekam an  d a ta  tran sak s i u sa h a  yang te lah  

d iterim a sebagaim ana  fungsinya.

Hasil laporan  d a ta  yang d icetak  dari perangkat elektronik  d igunakan  sebagai 

d a sa r  pengenaan  pa jak  d aerah  d an  d itu an g k an  dalam  dokum en SPTPD.

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(2)

(3)

(2)

Jenis Pajak Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :

a. Pajak Restoran:
b. Pajak Hotel,
c. Pajak Hiburan,
d . dan sebagainya

Pasal 5

Pemerintah Daerah menyediakan sarana dan prasarana pendukung dalam

penyelenggaraan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah
secara elektronik.

Sarana dan prasarana pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

perangkat elektronik perekam data transaksi usaha berupa Mesin Cash Register.

Penyediaan sarana dan prasarana pendukung sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) diusulkan oleh BAPENDA dalam rencana kebutuhan Barang Milik
Daerah sesuai ketentuan Peraturan Perundang-Undangan mengenai pengadaan

barang/jasa Pemerintah.

Pengadaan sarana dan prasarana pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilaksanakan sesuai ketentuan Peraturan Perundang-Undangan mengenai

pengadaan barang/jasa Pemerintah.

Pasal 6

Pemerintah Daerah menempatkan perangkat elektronik perekam data transaksi
usaha berupa mesin cash register sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf a pada lokasi usaha Wajib Pajak.
Dalam menempatkan perangkat elektronik pada lokasi Wajib Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terlebih dahulu dilakukan survei untuk
memastikan kesediaan Wajib Pajak dan ketersediaan daya pendukung
pemasangan perangkat.
Pengoperasian perangkat elektronik oleh Wajib Pajak sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dituangkan dalam perjanjian antara Kepala BAPENDA selaku

PemilikBarang dan Wajib Pajak selaku Pengguna Barang sesuai ketentuan

(1

Peraturan Perundang-Undangan mengenai pengelolaan Barang Milik Daerah.

Pasal 7

Wajib Pajak yang telah menerima perangkat elektronik perekaman data
transaksi usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) wajib
menggunakan perangkat elektronik perekaman data transaksi usaha yang telah
diterima sebagaimana fungsinya.
Hasil laporan data yang dicetak dari perangkat elektronik digunakan sebagai
dasar pengenaan pajak daerah dan dituangkan dalam dokumen SPTPD.

(1



(3) D okum en SPTPD yang sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) berlaku  sebagai 

SPTPD yang sa h  setelah  d ilakukan  validasi oleh BAPENDA.

(4) K eten tuan  m engenai T ata C ara Pelaporan d an  validasi Pajak  D aerah  dengan 

ca ra  m engisi SPTPD sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) d an  ayat (3) 

d ilak san ak an  sesu a i P e ra tu ran  Perundang-U ndangan  di b idang Perpajakan 

D aerah.

Pasal 8

D alam  ha l Wajib Pajak  belum  m enerim a pe ran g k a t elektronik  perekam an  d a ta  

tran sak s i u s a h a  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 ayat (1) te tap  

m elak san ak an  kew ajiban pelaporan  Pajak D aerah  dengan  ca ra  m engisi SPTPD 

sesua i k e ten tu an  P erpajakan  D aerah.

Pasal 9

Teknis penyelenggaraan  sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak 

D aerah  secara  e lektronik  sebagaim ana  te rcan tu m  dalam  lam piran  yang 

m eru p ak an  bag ian  tidak  te rp isah k an  dari P e ra tu ran  B upati ini.

BAB III 

PEMBINAAN

Pasal 10

(1) BAPENDA m elak san ak an  pem binaan  te rh ad ap  penyelenggaraan system  

pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah  secara  elektronik.

(2) Pem binaan sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1) m eliputi:

a. pem berian  pedom an, pe layanan  k o n su ltan s i d an  supervisi;

b. p e lak san aan  sosialisasi, b im bingan tekn is d an  publikasi; d an

c. m onitoring, evaluasi dan  pelaporan .

Pasal 11

(1) Pelaporan sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (2) h u ru f  c d ilakukan  oleh 

Tim P elaksana  Sistem  Pelaporan.

(2) Tim P elaksana  Sistem  Pelaporan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2) 

d ite tapkan  oleh Kepala B adan.

(3) Tim P elaksana  Sistem  Pelaporan sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (1) be rtu g as :

a. u n tu k  m engam bil data ;

b. m elak san ak an  pengaw asan; dan

c. pem binaan  kepada Wajib Pajak  D aerah te rk a it sistem  pelaporan  secara

elektronik.

(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Dokumen SPTPD yang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku sebagai
SPTPD yang sah setelah dilakukan validasi oleh BAPENDA.
Ketentuan mengenai Tata Cara Pelaporan dan validasi Pajak Daerah dengan
cara mengisi SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)
dilaksanakan sesuai Peraturan Perundang-Undangan di bidang Perpajakan
Daerah.

Pasal 8

Dalam hal Wajib Pajak belum menerima perangkat elektronik perekaman data
transaksi usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) tetap
melaksanakan kewajiban pelaporan Pajak Daerah dengan cara mengisi SPTPD
sesuai ketentuan Perpajakan Daerah.

Pasal 9

Teknis penyelenggaraan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak
Daerah secara elektronik sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III

PEMBINAAN

Pasal 10

BAPENDA melaksanakan pembinaan terhadap penyelenggaraan system
pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah secara elektronik.
Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. pemberian pedoman, pelayanan konsultansi dan supervisi,
b. pelaksanaan sosialisasi, bimbingan teknis dan publikasi: dan
c. monitoring, evaluasi dan pelaporan.

Pasal 11

Pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf c dilakukan oleh
Tim Pelaksana Sistem Pelaporan.
Tim Pelaksana Sistem Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan oleh Kepala Badan.
Tim Pelaksana Sistem Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas :

a. Untuk mengambil data,
b. melaksanakan pengawasan, dan
c. pembinaan kepada Wajib Pajak Daerah terkait sistem pelaporan secara

elektronik.



BAB IV

PEMBIAYAAN 

Pasal 12

Pem biayaan a ta s  penyelenggaraan  sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib 

Pajak D aerah  secara  elektronik  d ibebankan  pad a  APBD.

BAB V

KERJA SAMA 

Pasal 13

(1) BAPENDA d a p a t m elakukan  k e ija  sam a dengan  p ihak  ketiga dalam  

penyelenggaraan sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah 

secara  elektronik.

(2) Kerja sam a dengan  p ihak  ketiga sebagaim ana d im aksud  pad a  ay a t (1) m eliputi :

a. penyediaan  perangkat elektronik;

b. pem eliharaan  perangkat elektronik; dan

c. kegiatan  p en d u k u n g  lainnya.

BAB VI

HAK DAN KEWAJIBAN 

Pasal 14

(1) Dalam  p e lak san aan  sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah 

secara  elektronik, h ak  dan  kew ajiban Wajib Pajak sebagai berikut:

a. Wajib Pajak berhak:

1. m em peroleh d ispensasi be ru p a  pem bebasan  dari kew ajiban 

m elam pirkan  d a ta /d o k u m e n  pad a  w ak tu  penyam paian  SPTPDsesuai 

k e te n tu an  P era tu ran  Perundang-U ndangan  m engenai pengadaan  

b a ra n g /ja sa  Pem erintah;

2. m em peroleh inform asi d a ta  kew ajiban perpa jakan  d aerah  yang 

se h a ru sn y a  d ibayar d an  setiap  tran sak s i pem bayaran  yang  te rka it 

dengan  d a sa r  pengenaan  Pajak D aerah;

3. m em peroleh k e rah as iaan  d a ta  tran sak s i Wajib Pajak yang 

d ilak san ak an  secara  sistem  elektronik  dalam  rangka  pengaw asan 

pem bayaran  Pajak D aerah ;dan

4. m en d ap a tk an  jam in an  p e m a san g an /p en y am b u n g an /p en em p a tan  

sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  Wajib pajak  d aerah  secara  

elektronik  tidak  m enganggu sistem  d an  perangkat yang su d a h  ad a  

pad a  Wajib Pajak.

BAB IV

PEMBIAYAAN

Pasal 12

Pembiayaan atas penyelenggaraan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib

Pajak Daerah secara elektronik dibebankan pada APBD.

BAB V

KERJA SAMA

Pasal 13

(1) BAPENDA dapat melakukan kerja sama dengan pihak ketiga dalam

penyelenggaraan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah

secara elektronik.

(2) Kerja sama dengan pihak ketiga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. penyediaan perangkat elektronik,
b. pemeliharaan perangkat elektronik, dan

c. kegiatan pendukung lainnya.

BAB VI

HAK DAN KEWAJIBAN

Pasal 14

(1) Dalam pelaksanaan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah

secara elektronik, hak dan kewajiban Wajib Pajak sebagai berikut:

a. Wajib Pajak berhak:
1. memperoleh dispensasi berupa pembebasan dari kewajiban

melampirkan data/dokumen pada waktu penyampaian SPTPDsesuai
ketentuan Peraturan Perundang-Undangan mengenai pengadaan

barang/jasa Pemerintah,
2. memperoleh informasi data kewajiban perpajakan daerah yang

seharusnya dibayar dan setiap transaksi pembayaran yang terkait

dengan dasar pengenaan Pajak Daerah,
3. memperoleh kerahasiaan data transaksi Wajib Pajak yang

dilaksanakan secara sistem elektronik dalam rangka pengawasan

pembayaran Pajak Daerah,dan
4. mendapatkan jaminan pemasangan/penyambungan/penempatan

sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib pajak daerah secara

elektronik tidak menganggu sistem dan perangkat yang sudah ada

pada Wajib Pajak.



b. Wajib Pajak berkew ajiban:

1. m em a su k k an /m en g in p u t d a ta  se tiap  tran sak s i pem bayaran  yang 

sebenarnya  dari k o n su m e n /S u b jek  Pajak kepada  Wajib Pajak sesua i 

dengan  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan  yang  berlaku;

2. m enjaga perangka t d an  sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  Wajib 

Pajak D aerah  secara  elektronik  yang su d a h  te r in s ta l/te rsa m b u n g  

dalam  k ead aan  baik;

3. m elaporkan  bila sistem  aplikasi tidak  b e ija la n /ru s a k  kepada  BAPENDA;

4. m enyam paikan  inform asi kepada  BAPENDA paling lam b at 2 x  24 (dua 

kali d u a p u lu h  em pat) jam  setelah ad an y a  k e ru sak an  perangkat dan  

sistem  pengaw asan  yang su d a h  te rin sta l;d an

5. bagiW ajib Pajak b a ru  a ta u  Wajib Pajak yang  ak an  m em perpanjang  izin 

u sa h a , m aka  wajib m em buat su ra t p e rn y a taan  kesed iaan  u n tu k  

d ipasang  a la t sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  Wajib Pajak 

D aerah  secara  elektronik.

(2) Dalam  p e lak san aan  sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah 

secara  elektronik , h ak  d an  kew ajiban BAPENDA sebagai berikut:

a. BAPENDA b erh ak  :

1. M em peroleh k em u d ah an  u n tu k  m en g in sta l/m em asan g / 

m enghubungkan  p erangka t dan  sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  

Wajib Pajak D aerah secara  elektronik  p ad a  tem pat u sa h a  ou tle t Wajib 

Pajak;

2. m em peroleh inform asi d a ta  tran sak si la innya yang te rka it dengan  d a ta  

pem bayaran  yang m enjadi d a sa r  pengenaan  Pajak sesua i k e ten tu an  

P e ra tu ran  Perundang-U ndangan  m engenai pengadaan  b a ra n g /ja sa  

Pem erintah;

3. m engusu lkan  p en cab u tan  hak  Wajib Pajak yang d ipasang  sistem  

pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah secara  elektronik 

te rm asu k  m elakukan  evaluasi a ta s  izin u sa h a  yang d ite rb itkan  dan  

In s tan si yang berw enang;dan

4. m elaporkan  kepada  Penegak H ukum  a ta s  p e rb u a tan  baik  yang 

d isengaja a ta s  k a ren a  kealpaan  Wajib Pajak sehingga terjad inya 

k e ru sak a n  d a n /a ta u  h ilangnya p erangka t d a n /a ta u  sistem  pelaporan  

d a ta  tran sak s i u sa h a  W ajib Pajak D aerah  secara  elektronik.

b. BAPENDA berkew ajiban:

1. m elakukan  pengadaan  k e rta s  yang  d igunakan  u n tu k  m encetak  buk ti 

tran sak s i pad a  m esin  cas register sesua i k e ten tu an  P era tu ran  

Perundang-U ndangan  m engenai pengadaan  b a ra n g /ja sa  Pem erintah;

b. Wajib Pajak berkewajiban:
1. memasukkan/menginput data setiap transaksi pembayaran yang

sebenarnya dari konsumen/Subjek Pajak kepada Wajib Pajak sesuai

dengan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku,
. menjaga perangkat dan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib2
Pajak Daerah secara elektronik yang sudah terinstal/tersambung
dalam keadaan baik,

. melaporkan bila sistem aplikasi tidak berjalan/rusak kepada BAPENDA,

. menyampaikan informasi kepada BAPENDA paling lambat 2 x 24 (dua

3.

4.

kali duapuluh empat) jam setelah adanya kerusakan perangkat dan

sistem pengawasan yang sudah terinstal,dan

bagiWajib Pajak baru atau Wajib Pajak yang akan memperpanjang izin

usaha, maka wajib membuat surat pernyataan kesediaan untuk

dipasang alat sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak

5.

Daerah secara elektronik.

(2) Dalam pelaksanaan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah

secara elektronik, hak dan kewajiban BAPENDA sebagai berikut:

a. BAPENDA berhak :

1. Memperoleh kemudahan untuk menginstal/memasang/

menghubungkan perangkat dan sistem pelaporan data transaksi usaha

Wajib Pajak Daerah secara elektronik pada tempat usaha outlet Wajib

Pajak,
. memperoleh informasi data transaksi lainnya yang terkait dengan data2
pembayaran yang menjadi dasar pengenaan Pajak sesuai ketentuan

Peraturan Perundang-Undangan mengenai pengadaan barang/jasa
Pemerintah,

. mengusulkan pencabutan hak Wajib Pajak yang dipasang sistem3.

pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah secara elektronik

termasuk melakukan evaluasi atas izin usaha yang diterbitkan dan

Instansi yang berwenang,dan
. melaporkan kepada Penegak Hukum atas perbuatan baik yang4.

disengaja atas karena kealpaan Wajib Pajak sehingga terjadinya
kerusakan dan/atau hilangnya perangkat dan/atau sistem pelaporan
data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah secara elektronik.

b. BAPENDA berkewajiban:
1. melakukan pengadaan kertas yang digunakan untuk mencetak bukti

transaksi pada mesin cas register sesuai ketentuan Peraturan

Perundang-Undangan mengenai pengadaan barang/jasa Pemerintah,



2. m elak san ak an  survei te rh ad ap  Wajib Pajak sebelum  d ilak san ak an  

pem asangan  perangkat u n tu k  p e lak san aan  sistem  pelaporan  d a ta  

tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah  secara  elektronik;

3. m enyim pan k e rah as iaan  setiap  d a ta  tra n sa k s i pem bayaran  Pajak 

D aerah d an  setiap  Wajib Pajak;

4. d a ta  tra n sa k s i pem bayaran  Pajak D aerah  h an y a  d igunakan  u n tu k  

keperluan  di b idang Perpajakan  D aerah;

5. m em b a n g u n /m e n g ad a k an /m en e m p a tk an /m en y a m b u n g  perangkat 

secara  sistem  elektronik  dalam  ran g k a  pengaw asan  pem bayaran  Pajak 

D aerah  d ilak san ak an  dengan  biaya dari P em erin tah  D aerah;

6. m elakukan  tin d ak an  adm in istrasi p em u n g u tan  Pajak D aerah  a ta s  

kew ajibanP erpajakan Wajib Pajak sesua i dengan  P e ra tu ran  Perundang- 

U ndangan  yang berlaku jdan

7. d a ta  tra n sa k s i pem bayaran  pajak  d isim pan  oleh BAPENDA dalam  

jan g k a  w ak tu  10 (sepuluh) tah u n .

BAB VII

LARANGAN DAN SANKSI 

Pasal 15

Dalam  hal p e lak san aan  sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  Wajib Pajak  D aerah  

secara  e lek tro n ik /m esin  cash  register Wajib Pajak dilarang:

a. tidak  m enggunakan  m esin  cas register yang su d a h  te rp asan g  p ad a  lokasi 

u sa h a  Wajib Pajak;

b. m engubah  d a ta  pad a  sistem  pelaporan  tra n sa k s i u sa h a  dalam  b en tu k  

ap ap u n ; d an

c. m eru sak  a ta u  m em b u a t tidak  berfungsi/be roperasinya  perangka t m esin  cash  

register yang te lah  te rp asan g  yang  m eru p ak an  Aset D aerah.

Pasal 16

Dalam  ha l p e lak san aan  penggunaan  sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  wajib 

pajak  secara  elek tron ik  a k an  diberi san k si sebagai berikut:

a. tidak  m enggunakan  m esin  cash  register sebagaim ana  d im aksud  dalam  pasal 

15 h u ru f  a, m aka  wajib pajak  a k an  diberi s u ra t  teg u ran  p ertam a d an  kedua;

b. apab ila  su ra t  tegu ran  sebagaim ana  d im aksud  pad a  h u ru f  a  belum  

d ilak san ak an , m aka pem erin tah  D aerah dalam  ha l ini B adan  P endapatan  

D aerah  K abupaten  K epulauan

. melaksanakan survei terhadap Wajib Pajak sebelum dilaksanakan2.

pemasangan perangkat untuk pelaksanaan sistem pelaporan data

transaksi usaha Wajib Pajak Daerah secara elektronik,
. menyimpan kerahasiaan setiap data transaksi pembayaran Pajak3.

Daerah dan setiap Wajib Pajak,
. data transaksi pembayaran Pajak Daerah hanya digunakan untuk4.

keperluan di bidang Perpajakan Daerah,
. membangun/mengadakan/menempatkan/menyambung perangkat5.

secara sistem elektronik dalam rangka pengawasan pembayaran Pajak
Daerah dilaksanakan dengan biaya dari Pemerintah Daerah,

. melakukan tindakan administrasi pemungutan Pajak Daerah atas6.

kewajibanPerpajakan Wajib Pajak sesuai dengan Peraturan Perundang-
Undangan yang berlaku:dan

. data transaksi pembayaran pajak disimpan oleh BAPENDA dalam7.

jangka waktu 10 (sepuluh) tahun.

BAB VII

LARANGAN DAN SANKSI

Pasal 15

Dalam hal pelaksanaan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah
secara elektronik/mesin cash register Wajib Pajak dilarang:

a. tidak menggunakan mesin cas register yang sudah terpasang pada lokasi
usahaWajib Pajak,

mengubah data pada sistem pelaporan transaksi usaha dalam bentukb.

apapun, dan

merusak atau membuat tidak berfungsi/beroperasinya perangkat mesin cash

register yang telah terpasang yang merupakan Aset Daerah.

Pasal 16

Dalam hal pelaksanaan penggunaan sistem pelaporan data transaksi usaha wajib
pajak secara elektronik akan diberi sanksi sebagai berikut:

a. tidak menggunakan mesin cash register sebagaimana dimaksud dalam pasal
15 huruf a, maka wajib pajak akan diberi surat teguran pertama dan kedua,

b. apabila surat teguran sebagaimana dimaksud pada huruf a belum

dilaksanakan, maka pemerintah Daerah dalam hal ini Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Kepulauan



Aru b ersam a S a tu a n  Polisi Pam ong Praja K abupaten  K epulauan Aru ak an  

m en u tu p  u s a h a  wajib pajak  sam pai b a ta s  w ak tu  yang d iten tu k an ; dan

c  apab ila  la ran g an  sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat 15 h u ru f  b d an  c 

dilanggar, baik  sengaja m a u p u n  tidak  sengaja, yang berak ibat terjad inya 

kerugian  D aerah, m ak a  w ajib pa jak  m engganti 2 (dua) kali lipa t se lu ru h  

kerugian  d im aksud .

Pada sa a t P e ra tu ran  B upati ini berlaku  te rh ad ap  Wajib Pajak yang  belum  

m enggunakan  sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  Wajib Pajak D aerah secara  

elektronik, tidak  m engurangi h ak  d a n /a ta u  m en u n d a  kew ajiban Perpajakan  sesuai 

dengan k e te n tu an  yang d ia tu r  da lam  P era tu ran  Perundang-U ndangan  Perpajakan  

D aerah.

P e ra tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pad a  tanggal d iundangkan . Agar setiap  orang 
m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P e ra tu ran  B upati ini dengan  
penem patannya  dalam  B erita D aerah  K abupaten  K epulauan Aru.

BAB VIII

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 17

BAB XI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18

D itetapkan  di Dobo

JOHAN GONGA

. Aru bersama Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kepulauan Aru akan

menutup usaha wajib pajak sampai batas waktu yang ditentukan, dan

C apabila larangan sebagaimana dimaksud pada ayat 15 huruf b dan c

dilanggar, baik sengaja maupun tidak sengaja, yang berakibat terjadinya
kerugian Daerah, maka wajib pajak mengganti 2 (dua) kali lipat seluruh

kerugian dimaksud.

BAB VIII

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 17

Pada saat Peraturan Bupati ini berlaku terhadap Wajib Pajak yang belum

menggunakan sistem pelaporan data transaksi usaha Wajib Pajak Daerah secara

elektronik, tidak mengurangi hak dan/atau menunda kewajiban Perpajakan sesuai

dengan ketentuan yang diatur dalam Peraturan Perundang-Undangan Perpajakan
Daerah.

BAB XI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap orang
mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kepulauan Aru.

Ditetapkan di Dobo

pada tanggal A6 INVUMN ALA

7
BUPATI KEPULAUAN ARU,

——
JOHAN GONGA



LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI KEPULUAN ARU

NOMORg'AHUN 2021

TENTANG PENYELENGGARAAN SISTEM 

PELAPORAN DATA TRANSAKSI USAHA 

WAJIB PAJAK DAERAH SECARA 

ELEKTRONIK

TATA CARA PENYELENGGARAAN SISTEM PELAPORAN DATA TRANSAKSI USAHA 

WAJIB PAJAK DAERAH SECARA ELEKTRONIK

I. SARANA PERANGKAT DAN SISTEM INFORMASI

1. S a ra n a /P e ra n g k a t yang d igunakan  dalam  sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i 

u sa h a  wajib pajak  d aerah  secara  elektronik  ini ad a lah  m esin  cash  register.

2. S a ran a  d an  sistem  inform asi tran sak s i u sa h a  wajib pajak  sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  angka  (1) adalah  sa ra n a  d an  sistem  inform asi yang 

d igunakan  w ajib pajak  u n tu k  m e n c a ta t/m ere k am /m en g in p u t setiap  

tran sak s i d an  m a sy a ra k a t/su b je k  pajak  yang  m eru p ak an  d a sa r  pengenaan  

pajak  d aerah  sesua i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ra n  p e rundang -undangan .

3. Kepala BAPENDA berw enang m em erin tahkan  tim  sistem  pelaporan  d a ta  

u n tu k  m engam bil d a ta  laporan  hasil tra n sa k s i m esin  cas  reg ister yang te lah  

d item patkan  di se tiap  objek pajak  daerah  (restoran , hotel d an  h iburan) se tiap  

h a ri /  m inggu /  bu lan  /  ta h u n .

4. Tim sistem  pelaporan  d a ta  berkew ajiban m elaporkan  hasil pengam bilan 

laporan  kepada  Kepala B apenda setiap  h a r i/m in g g u /b u la n /ta h u n .

5. Setiap  d a ta  yang  diam bil dari hasil se tiap  m esin  cas  register m eru p ak an  d a ta  

yang d ap a t d igunakan  sebagai d a sa r  pengenaan  pajak  daerah .

6. Apabila perangkat sebagaim ana d im aksud  pad a  angka  (1), te lah  dimiliki oleh 

pem ilik u sa h a , m aka Kepala BAPENDA d a p a t m elakukan  penyesua ian  

perangkat a ta u  sistem  inform asi dalam  b e n tu k  la innya sam pai d ap a t 

te rlak san an y a  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  wajib pajak  d ae rah  secara  

elektronik.

7. Apabila wajib pajak  berkebera tan  te rh ad ap  p enem patan  perangkat d a n /a ta u  

sistem  inform asi dalam  b en tu k  lainnya sebagaim ana d im aksud  pad a  angka

(3), m aka  wajib pajak  d a p a t m elakukan  penyesua ian  dengan  p erangka t dan  

sistem  inform asi yang dimiliki BAPENDA.

8. Apabila dalam  p e lak san aan  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  wajib pajak  

daerah  secara  elektronik, wajib pa jak  m em erlukan  p e rse tu ju an  terlebih

LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI KEPULUAN ARU

NOMOR/TAHUN
2021

TENTANG PENYELENGGARAAN SISTEM
PELAPORAN DATA TRANSAKSI USAHA
WAJIB PAJAK DAERAH SECARA
ELEKTRONIK

TATA CARA PENYELENGGARAAN SISTEM PELAPORAN DATA TRANSAKSI USAHA
WAJIB PAJAK DAERAH SECARA ELEKTRONIK

I. SARANA PERANGKAT DAN SISTEM INFORMASI
1. Sarana/Perangkat yang digunakan dalam sistem pelaporan data transaksi

usaha wajib pajak daerah secara elektronik ini adalah mesin cash register.
Sarana dan sistem informasi transaksi usaha wajib pajak sebagaimana
dimaksud pada angka (1) adalah sarana dan sistem informasi yang
digunakan wajib pajak untuk mencatat/merekam/menginput setiap
transaksi dan masyarakat/subjek pajak yang merupakan dasar pengenaan

2

pajak daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
. Kepala BAPENDA berwenang memerintahkan tim sistem pelaporan data3.

untuk mengambil data laporan hasil transaksi mesin cas register yang telah

ditempatkan di setiap objek pajak daerah (restoran, hotel dan hiburan) setiap
hari/minggu/bulan/tahun.
Tim sistem pelaporan data berkewajiban melaporkan hasil pengambilan
laporan kepada Kepala Bapenda setiap hari/minggu/bulan/tahun.
Setiap data yang diambil dari hasil setiap mesin cas register merupakan data

4.

5.

yang dapat digunakan sebagai dasar pengenaan pajak daerah.
. Apabila perangkat sebagaimana dimaksud pada angka (1), telah dimiliki oleh6.

pemilik usaha, maka Kepala BAPENDA dapat melakukan penyesuaian

perangkat atau sistem informasi dalam bentuk lainnya sampai dapat
terlaksananya pelaporan data transaksi usaha wajib pajak daerah secara

elektronik.

Apabila wajib pajak berkeberatan terhadap penempatan perangkat dan/atau
sistem informasi dalam bentuk lainnya sebagaimana dimaksud pada angka
(3), maka wajib pajak dapat melakukan penyesuaian dengan perangkat dan
sistem informasi yang dimiliki BAPENDA.

7.

. Apabila dalam pelaksanaan pelaporan data transaksi usaha wajib pajak8.

daerah secara elektronik, wajib pajak memerlukan persetujuan terlebih



d a h u lu  d an  principal yang berada  di lu a r W ilayah Republik Indonesia, m aka 

dalam  jan g k a  w ak tu  paling lam a 30 (tiga puluh) hari ka lender sejak  

d ib eritah u k an  p e lak san aan  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  wajib pajak  

d aerah  secara  elektronik, wajib pajak  h a ru s  m em berikan  jaw aban .

9. P enen tuan  w ajib pajak  yang ak an  d ipasang  sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i 

u sa h a  wajib pajak  d aerah  secara  e lektronik  dalam  rangka  pengaw asan  

d ilakukan  oleh Kepala BAPENDA

10. T erhadap  wajib pajak  yang te lah  memiliki pe rangka t d an  sistem  inform asi 

pem bayaran  elektronik  secara  te rp u sa t d an  p u sa t sistem  inform asi te rseb u t 

be rada  di da lam  wilayah daerah , m aka  p e lak san aan  pelaporan  d a ta  tran sak s i 

u sa h a  wajib pajak  d aerah  secara  elektronik  d a p a t d ilakukan  oleh BAPENDA 

pada  p u sa t inform asi yang te rd a p a t p ad a  wajib pajak.

11. Dalam  ha l p u sa t inform asi sebagaim ana  d im aksud  pad a  angka  (7) be rada  di 

lu a r  w ilayah daerah , m aka  p e lak san aan  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  

wajib pajak  d aerah  secara  elektronik  d a p a t d ilakukan  p ad a  m asing-m asing  

tem pat u sa h a  yang berada  di w ilayah daerah .

12. Dalam  hal pe rangka t dan  sistem  inform asi pem bayaran  sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  angka  (1) m encakup  tem pat-tem pat u sa h a  ou tle t yang 

berada  di beberapa  wilayah di lu a r  daerah , m ak a  p e lak san aan  pelaporan  d a ta  

tra n sa k s i u s a h a  wajib pajak  d aerah  secara  elektronik  oleh BAPENDA h an y a  

m encakup  p erangka t d an  sistem  inform asi pem bayaran  yang b erada  di 

w ilayah k a b u p a ten  K epulauan Aru.

13. P e laksanaan  pelaporan  d a ta  tran sak s i u s a h a  wajib pajak  d aerah  secara  

elektronik  sebagaim ana  d im aksud  pada  angka  8 d ilakukan  oleh BAPENDA 

sesua i dengan  kem am puan  k euangan  daerah .

14. P e laksanaan  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  wajib pajak  d e rah  secara  

elektronik  d a p a t d ilakukan  oleh p ihak  ketiga m elalui p ro sedu r dan  

m ekanism e se su a i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

15. Apabila dalam  perkem bangan  u sa h a , wajib pa jak  yang te lah  m enerapkan  

pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  wajib pa jak  daerah  secara  elektronik 

m elakukan  p en am b ah an  p erangka t d an  sistem  pem bayaran , m ak a  Kepala 

BAPENDA berw enang u n tu k  m enghubungkan  kem bali ke sistem  pelaporan  

d a ta  tra n sa k s i u sa h a  wajib pajak  d aerah  secara  elektronik, p e ran g k a t dan  

sistem  pem bayaran  pajak  d aerah  yang belum  te rsam b u n g  tersebu t.

16. Dalam  ha l wajib pajak  ak an  m enam bah  a ta u  m engurangi perangkat d an  

sistem  pem bayaran  pajak  d ae rah  d ap a t m engajukan  perm ohonan  secara  

te rtu lis  kepada  Kepala BAPENDA.

17. Perm ohonan sebagaim ana d im aksud  pada  an g k a  (14) d ia jukan  paling lam bat

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

dahulu dan principal yang berada di luar Wilayah Republik Indonesia, maka
dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari kalender sejak
diberitahukan pelaksanaan pelaporan data transaksi usaha wajib pajak
daerah secara elektronik, wajib pajak harus memberikan jawaban.

. Penentuan wajib pajak yang akan dipasang sistem pelaporan data transaksi9.

usaha wajib pajak daerah secara elektronik dalam rangka pengawasan
dilakukan oleh Kepala BAPENDA

Terhadap wajib pajak yang telah memiliki perangkat dan sistem informasi

pembayaran elektronik secara terpusat dan pusat sistem informasi tersebut
berada di dalam wilayah daerah, maka pelaksanaan pelaporan data transaksi
usaha wajib pajak daerah secara elektronik dapat dilakukan oleh BAPENDA

pada pusat informasi yang terdapat pada wajib pajak.
Dalam hal pusat informasi sebagaimana dimaksud pada angka (7) berada di
luar wilayah daerah, maka pelaksanaan pelaporan data transaksi usaha

wajib pajak daerah secara elektronik dapat dilakukan pada masing-masing
tempat usaha yang berada di wilayah daerah.

Dalam hal perangkat dan sistem informasi pembayaran sebagaimana
dimaksud pada angka (1) mencakup tempat-tempat usaha outlet yang
berada di beberapa wilayah di luar daerah, maka pelaksanaan pelaporan data
transaksi usaha wajib pajak daerah secara elektronik oleh BAPENDA hanya
mencakup perangkat dan sistem informasi pembayaran yang berada di

wilayah kabupaten Kepulauan Aru.

Pelaksanaan pelaporan data transaksi usaha wajib pajak daerah secara

elektronik sebagaimana dimaksud pada angka 8 dilakukan oleh BAPENDA
sesuai dengan kemampuan keuangan daerah.

Pelaksanaan pelaporan data transaksi usaha wajib pajak derah secara

elektronik dapat dilakukan oleh pihak ketiga melalui prosedur dan

mekanisme sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Apabila dalam perkembangan usaha, wajib pajak yang telah menerapkan

pelaporan data transaksi usaha wajib pajak daerah secara elektronik
melakukan penambahan perangkat dan sistem pembayaran, maka Kepala
BAPENDA berwenang untuk menghubungkan kembali ke sistem pelaporan
data transaksi usaha wajib pajak daerah secara elektronik, perangkat dan
sistem pembayaran pajak daerah yang belum tersambung tersebut.

Dalam hal wajib pajak akan menambah atau mengurangi perangkat dan

sistem pembayaran pajak daerah dapat mengajukan permohonan secara

tertulis kepada Kepala BAPENDA.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada angka (14) diajukan paling lambat



2 (dua) b u lan  sebelum  p en am b ah an  a ta u  pengu rangan  perangka t d an  sistem  

d a ta  pem bayaran  pa jak  d aerah  d ioperasikan  oleh wajib pajak.

18. B erdasarkan  perm ohonan  w ajib pajak  sebagaim ana d im aksud  p a d a  angka 

(14), Kepala BAPENDA d ap a t m em berikan  p e rse tu ju an  paling lam  b a t 30 (tiga 

puluh) h a ri kerja  sejak  su ra t perm ohonan  diterim a, dengan  k e ten tuan :

a. Apabila te rsed ia  sejak  su ra t  perm ohonan  d iterim a dalam  ta h u n  anggaran;

b. Apabila tidak  tersed ia  p erangka t d an  sistem  dalam  ta h u n  berkenaan , 

m aka  BAPENDA d a p a t m elak san ak an  sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i 

u s a h a  w ajib pa jak  d aerah  secara  elektronik  m elalui pe rangka t d an  sistem  

yang  te lah  te rp asan g  sebelum nya ta n p a  m em bebani anggaran  APBD;

c. M elakukan pem eriksaan  terlebih  d ah u lu  te rh ad ap  perangkat d an  sistem  

yang d im ohonkan  pengu rangan  perangka t d an  sistem  pelaporan  d a ta  

tra n sa k s i u sa h a  wajib pa jak  d aerah  secara  elektronik; dan

d. Wajib pa jak  h a ru s  m ened iakan  a la t yang  spesifikasinya d iten tu k an  oleh 

BAPENDA

19. Wajib Pajak d a p a t m engajukan  perm ohonan  secara  te rtu lis  u n tu k  

penghen tian  penggunaan  sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i u sa h a  wajib pajak  

d aerah  secara  e lektronik  kepada  Kepala BAPENDA, apab ila  :

a. B erh en ti/d ih en tik an  u sah an y a ;

b. Wajib pajak  pailit d an  berm aksud  m enghen tikan  u sah a ; a ta u

c. Pengalihan pengelolaan u sa h a  dengan p ihak  lain.

20. Perm ohonan penghen tian  penggunaan  sistem  pelaporan  d a ta  tran sak s i 

u s a h a  wajib pajak  daerah  secara  elektronik  u n tu k  wajib pajak  pailit 

sebagaim ana d im aksud  p ad a  angka  (16) h u ru f  (b), d ia jukan  paling lam bat 2 

(dua) b u lan  se te lah  p u tu sa n  pailit dari pengadilan  yang m em punyai k ek u a tan  

h u k u m  yang te tap  d iterim a oleh w ajib pajak.

21. Perangkat d an  sistem  pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a  wajib p a jak  d aerah  

secara  e lektronik  yang  d ihen tikan  d a p a t d ia lihkan  oleh Kepala BAPENDA 

kepada  wajib pa jak  lain.

22. Dalam  h a l pengalihan  pengelolaan u sa h a  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  angka 

(17) h u ru f  (c) tidak  m eru b ah  a ta u  m engganti p e rangka t tran sak si 

pem bayaran  pajak  d aerah  sebelum nya, m aka  p erangka t d an  sistem  

pelaporan  d a ta  tra n sa k s i u s a h a  wajib pajak  d aerah  secara  elektronik  te tap  

d a p a t te rp asan g  b e rd asa rk an  su ra t  p em b eritah u an  te ijad inya  pengelihan  

pengelolaan u sah a .

II. TRANSAKSI USAHA WAJIB PAJAK

1. Wajib pajak  hotel, res to ran  d an  h ib u ran  yang  pajaknya d ibayar send ir wajib 

m elaporkan d an  m enyam paikan  d a ta  tra n sa k s i u sa h a n y a  kepada  BAPENDA.

2 (dua) bulan sebelum penambahan atau pengurangan perangkat dan sistem
data pembayaran pajak daerah dioperasikan oleh wajib pajak.

18. Berdasarkan permohonan wajib pajak sebagaimana dimaksud pada angka
(14), Kepala BAPENDA dapat memberikan persetujuan paling lambat 30 (tiga
puluh) hari kerja sejak surat permohonan diterima, dengan ketentuan:
a. Apabila tersedia sejak surat permohonan diterima dalam tahun anggaran:
b. Apabila tidak tersedia perangkat dan sistem dalam tahun berkenaan,

maka BAPENDA dapat melaksanakan sistem pelaporan data transaksi
usaha wajib pajak daerah secara elektronik melalui perangkat dan sistem

yang telah terpasang sebelumnya tanpa membebani anggaran APBD:
c. Melakukan pemeriksaan terlebih dahulu terhadap perangkat dan sistem

yang dimohonkan pengurangan perangkat dan sistem pelaporan data
transaksi usaha wajib pajak daerah secara elektronik: dan

d. Wajib pajak harus menediakan alat yang spesifikasinya ditentukan oleh

BAPENDA
19. Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan secara tertulis untuk

penghentian penggunaan sistem pelaporan data transaksi usaha wajib pajak
daerah secara elektronik kepada Kepala BAPENDA, apabila :

a. Berhenti/dihentikan usahanya,
b. Wajib pajak pailit dan bermaksud menghentikan usaha, atau
c. Pengalihan pengelolaan usaha dengan pihak lain.

20. Permohonan penghentian penggunaan sistem pelaporan data transaksi
usaha wajib pajak daerah secara elektronik untuk wajib pajak pailit
sebagaimana dimaksud pada angka (16) huruf (b), diajukan paling lambat 2

(dua) bulan setelah putusan pailit dari pengadilan yang mempunyai kekuatan
hukum yang tetap diterima oleh wajib pajak.

21. Perangkat dan sistem pelaporan data transaksi usaha wajib pajak daerah

secara elektronik yang dihentikan dapat dialihkan oleh Kepala BAPENDA

kepada wajib pajak lain.
22. Dalam hal pengalihan pengelolaan usaha sebagaimana dimaksud pada angka

(17) huruf (c) tidak merubah atau mengganti perangkat transaksi

pembayaran pajak daerah sebelumnya, maka perangkat dan sistem

pelaporan data transaksi usaha wajib pajak daerah secara elektronik tetap

dapat terpasang berdasarkan surat pemberitahuan terjadinya pengelihan
pengelolaan usaha.

II. TRANSAKSI USAHAWAJIB PAJAK
1. Wajib pajak hotel, restoran dan hiburan yang pajaknya dibayar sendir wajib

melaporkan dan menyampaikan data transaksi usahanya kepada BAPENDA.


